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LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR

DAN PENELITIAN TERDAHULU

A. Landasan Teori
1. Identifikasi Morfologi
Identifikasi tumbuhan adalah salah satu faktor yang dapat dijadikan
sebagai rujukan yaitu kesamaan bentuk morfologi yang dimiliki antara satu
spesies dengan spesies lain pada satu famili. Pada tumbuhan yang sama
jenisnya perbedaan bentuk dan ukuran daun antara tumbuhan muda dan
tumbuhan dewasa juga penting, sebab morfologi tumbuhan yang masih muda
memiliki bentuk morfologi yang berbeda dengan tumbuhan dewasa.
Dikarenakan tumbuhan muda pertumbuhan dan perkembangannya baik
struktur morfologi maupun anatomi belum berkembang secara lengkap.™
Morfologi berasal dari kata morphologi (morphe: bentuk, logos: ilmu)
berarti ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk luar tumbuhan, khususnya
tumbuhan berbiji mengenai organ-organ tubuhnya dengan segala variasinya.*

Identifikasi morfologi merupakan salah satu cara yang umum digunakan

Y Tri Mustika Sarjani, dkk, “Identifikasi Morfologi dan Anatomi Tipe Stomata Famili
Piperaceae di Kota Langsa”, Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA (JIPI), Vol. 1, No. 2, 2017, hal.
182-191

15> Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan, Cetakan 17, (Yogyakarta: UGM Press,
2009), hal. 1
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untuk mengklasifikasikan (tumbuhan), dan mempelajari bentuk-bentuk
luar organ.'®
a. Batang

Batang bagi tumbuhan merupakan salah satu organ yang sangat penting,
terutama bagi tumbuhan yang tumbuh di darat dan sering disebut dengan
tumbuhan darat. Batang berfungsi sebagai penunjang tubuh tumbuhan untuk
tetap berdiri tegak dan melakukan aktivitas sebagaimana mestinya karena
proses pengambilan makanan yang diperlukan tumbuhan salah satunya
melalui batang.

Batang mempunyai nama ilmiah caulis. Struktur ini merupakan struktur
pokok tumbuhan yang tidak kalah penting dari daun. Batang berfungsi
memperkokoh berdirinya tumbuhan, fungsi lainnya sebagai jalur transportasi
air dan unsur hara tumbuhan dari akar ke daun. Sifat-sifat umum batang yang
dapat dikatakan sebagai karakteristik, antara lain adalah tumbuh selalu ke atas
daun dan menjauhi pusat bumi. Selain itu, batang biasanya berwarna coklat.
Batang memiliki bentuk yang beragam, walaupun pada umumnya berbentuk
bulat.'” Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat penting, dan
mengingat tempat serta kedudukan batang bagi tumbuhan. Batang dapat
disamakan dengan sumbu tumbuhan.®

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa batang adalah salah satu organ tumbuhan yang sangat penting, dan

merupakan struktur pokok tumbuhan. Selain itu, batang juga dapat disamakan

18 1gvana Dalaila, “Karakterisasi Morfologi..”, hal. 19
7 Dewi Rosanti, Morfologi Tumbuhan, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 2
'8 Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan.., hal. 76
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dengan sumbu tubuh tanaman. Batang berfungsi sebagai penunjang tubuh
tumbuhan, fungsi lainnya sebagai jalur transportasi air dan unsur hara dari
akar ke daun.

Batang pada umumnya memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1) Umumnya berbentuk panjang bulat seperti silinder atau dapat pula
mempunyai bentuk lain. Akan tetapi selalu bersifat aktinomorf,
artinya dapat dengan sejumlah bidang dibagi menjadi dua bagian yang
setangkup.

2) Terdiri atas ruas-ruas yang masing-masing dibatasi oleh buku-buku
dan pada buku-buku inilah terdapat daun.

3) Tumbuhnya biasanya ke atas, menuju cahaya, atau matahari.

4) Selalu bertambah panjang diujungnya oleh sebab itu sering dikatakan
bahwa batang mempunyai pertumbuhan yang tidak terbatas.

5) Mengadakan percabangan dan selama hidupnya tumbuhan tidak
digugurkan kecuali kadang-kadang cabang atau ranting yang kecil.

6) Umumnya tidak berwarna hijau, kecuali tumbuhan yang umurnya
pendek misalnya rumput dan waktu batang masih muda. *®

Jika membandingkan berbagai jenis tumbuhan ada di antaranya yang
jelas kelihatan batangnya, tetapi ada pula yang tampaknya tidak berbatang.
Oleh sebab itu dapat dibedakan sebagai berikut:

1) Tumbuhan yang tidak berbatang (planta acaulis). Tumbuh-tumbuhan

yang benar tidak berbatang sesungguhnya tidak ada, hanya tampaknya

¥ Ipid., hal. 77
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saja tidak ada. Hal itu disebabkan karena batang amat pendek,
sehingga semua daunnya seakan-akan keluar dari bagian atas akarnya
dan tersusun rapat satu sama lain merupakan suatu roset, misalnya
Raphanus sativus L. (lobak), Brassica juncea L. (sawi). Tumbuhan
semacam ini akan memperlihatkan batang dengan nyata pada waktu
berbunga. Dari tengah-tengah roset daun akan muncul batang yang
tumbuh cepat dengan daun-daun yang jarang-jarang, bercabang-
cabang, dan mendukung bunga-bunganya.”

2) Tumbuhan yang jelas berbatang, batang tumbuhan dapat dibedakan
menjadi batang basah, yaitu batang yang lunak dan berair misalnya
pada Amaranthus spinosus L. (bayam). Batang berkayu, yaitu batang
yang biasa keras dan kuat, karena sebagian besar terdiri dari kayu,
yang terdapat pada pohon-pohon dan semak-semak pada umumnya.
Batang rumput, yaitu batang yang tidak keras mempunyai ruas-ruas
yang nyatadan seringkali berongga misalnya pada Oriza sativa (padi).
Batang mending, seperti batang rumput tetapi mempunyai ruas-ruas

yang lebih panjang.
Adapun macam-macam bentuk batang, antara lain sebagai berikut.

1) Bulat, misalnya Bambusa sp. (bambu).
2) Bersegi, dalam hal ini ada kemungkinan bangun segi tiga misalnya
Cyperus rotundus (teki), dan bangun segi empat misalnya Passiflora

quadrangularis (markisa).

2 |bid., hal. 77-78
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3) Pipih dan biasanya melebar menyerupai daun dan mengambil alih
tugas daun pula.

Permukaan batang tumbuh-tumbuhan juga memperlihatkan sifat yang
bermacam-macam, permukaan batang dapat dibedakan sebagai berikut.

1) Licin, misalnya Zea mays L. (jagung).

2) Berusuk, jika pada permukaannya terdapat rigi-rigi yang membujur.

3) Beralur, jika membujur batang terdapat alur-alur yang jelas.

4) Bersayap, biasanya pada batang yang bersegi, tetapi pada sudut-
sudutnya terdapat pelebaran yang tipis.

5) Berambut.

6) Berduri.

7) Memperlihatkan bekas-bekas daun.

8) Memperlihatkan banyak lentisel.

9) Keadaan-keadaan lain, misalnya lepasnya kerak.**

Batang umumnya tumbuh kearah cahaya, tetapi mengenai arahnya
dapat memperlihatkan variasi, maka dibedakan batang berdasarkan arah
tumbuhnya sebagai berikut.

1) Tegak lurus, yaitu jika arahnya lurus ke atas.
2) Menggantung.
3) Berbaring, jika batang terletak pada permukaan tanah, hanya ujungnya

saja yang sedikit membengkok ke atas.

2L |bid., hal. 79-81
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4) Menjalar atau merayap, batang berbaring tetapi dari buku-bukunya
keluar akar-akar.

5) Serong ke atas atau condong, pangkal batang seperti hendak
berbaring, tetapi bagian lainnya lalu membengkok ke atas.

6) Mengangguk, batang tumbuh tegak lurus ke atas, tetapi ujungnya
membengkok kembali ke bawah.

7) Memanjat, yaitu jika batang tumbuh ke atas dengan menggunakan
penunjang. Penunjang dapat berupa benda mati ataupun tumbuhan
lain, dan pada waktu naik ke atas batang menggunakan alat-alat
khusus unttuk “berpegangan” pada penunjangnya.

8) Membelit, jika batang naik ke atas dengan menggunakan penunjang
seperti batang yang memanjat, akan tetapi tidak dipergunakan alat-alat
yang khusus, melainkan batangnya sendiri naik dengan melilit
penunjangnya.

b. Daun
1) Pengertian daun dan fungsinya
Daun merupakan struktur pokok tumbuhan yang penting. Daun
mempunyai fungsi antara lain sebagai resorbsi (pengambilan zat-zat
makanan terutama yang berupa zat gas karbon dioksida), mengolah
makanan melalui fotosintesis, serta sebagai alat transpirasi (penguapan

air) dan respirasi (pernapasan dan pertukaran gas).?

*2 1bid., hal. 81-82
2 Dewi Rosanti, Morfologi Tumbuhan, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 18
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Daun merupakan organ yang memiliki fungsi sebagai alat
fotosintesis tumbuhan. Fotosintesis adalah proses pembuatan makanan
pada tumbuhan yang bertempat pada daun dengan bantuan cahaya
materi. Selain sebagai tempat berfotosintesis, daun juga berfungsi untuk
tempat penyimpanan makanan dan alat untuk respirasi (pernapasan) dan
tempat terjadinya penguapan. Secara umum, daun berbentuk pipih
melebar dan berwarna hijau. Warna hijau dalam daundisebabkan oleh
klorofil yang terdapat dalam kloroplas. Warna hijau yang terdapat dalam
daun akan membuat tumbuhan-tumbuhan atau daerah yang ditempati
tumbuhanterlihat hijau. Akan tetapi bagian tubuh tumbuhan memiliki
usia yang terbatas, sehingga ketika daun sudah sampai pada waktunya
untuk gugur maka warnanya akan menguning kecoklatan dan lepas dari
batangnya.**

Daun adalah bagian tumbuhan (organ), yang terdapat di bagian
batang tempat duduknya atau melekatnya daun dinamakan buku-buku
(nodus) batang dan tempat di atas daun yang merupakan sudut antara
batang daun dinamakan ketiak daun (axilla). Daun mempunyai bagian-
bagian, yaitu pelepah daun (vagina), tangkai daun (petiolus) dan helaian
daun (lamina). Morfologi daun diantaranya ujung daun (apeks), tepi daun
(margo folii) dan pangkal daun (basal). Bentuk daun (circum scriptio)

beranekaragaman contohnya bulat, perisai, melonjong sedangkan untuk

# M. Januar alfa, Buku Lengkap Cerdas Pintar IPA, (Yogyakarta: Pena Mas Publisher,
2014), hal. 27
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tipe daun dikenal ada daun tunggal, dan daun majemuk. Pertulangan
daun ada yang menyirip, menjari, melengkung dan sejajar.*®

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa daun merupakan salah satu struktur pokok tumbuhan yang
penting. Daun terdapat di bagian batang, dan umumnya berwarna hijau.
Daun berfungsi sebagai resorbsi, fotosintesis, dan alat untuk respirasi
(pernapasan), serta sebagai tempat penyimpanan makanan.
2) Bagian-bagian daun

Terdapat bagian-bagian inti pada daun yakni, upih atau pelepah

daun, tangkai daun, dan helaian daun.

Gambar 1. Daun lengkap, Gambar 2. Daun tidak lengkap.

Gambar 2.1. Bagian-bagian daun®
Berdasarkan bagian-bagian tersebut daun dapat dibedakan menjadi
dua yaitu daun sempurna atau lengkap dan daun tidak sempurna atau
tidak lengkap. Daun lengkap adalah daun yang memiliki ketiga bagian

tersebut, misalnya daun Musa paradisiaca (pisang) dan daun Bambusa

2 LIPI, Palem Indonesia (http://www.library.USU.Ac.id/download/hutan-
edi%?20batara/pdf), Diakses pada 23 Oktober 2019 pukul 09:35
%8 Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan.., hal. 12
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sp. (bambu). sedangkan daun yang tidak lengkap tidak memiliki salah
satu atau dua dari bagian tersebut.

Terdapat beberapa kemungkinan daun yang tidak lengkap,
diantaranya hanya terdiri dari helaian dan tangkai saja (daun bertangkai),
misal daun pohon Artocarpus integra Merr (nangka) dan daun pohon
Magnifera indica (mangga). Daun terdiri atas upih dan helaian daun saja,
demikian ini disebut sebagai daun berupih, yang termasuk golongan ini
adalah tumbuhan berumput seperti Oryza sativa (padi) dan Zea mays
(Jagung). Daun hanya terdiri dari helaian saja, tanpa upih dan tangkai
daun, misal Calotropis gigantea (biduri). Daun yang terdiri atas tangkai
saja, misal Acacia auriculiformis.”’

Penjelasan dari bagian-bagian daun adalah sebagai berikut:

a) Upih atau pelepah daun

Tidak semua tumbuhan memilki daun yang berupih. Daun yang
berupih umuumnya terdapat pada golongan tumbuhan berbiji tunggal
(Monocotyledoneae) saja. Seperti Zingiberaceae (jahe), Musa sapientum
(pisang), Palmae (palma), dan sebagainya. Fungsi dari upih atau pelepah
daun yaitu sebagai pelindung kuncup yang masih muda, dan memberi
kekuatan pada batang tanaman.

b) Tangkai daun
Tangkai daun merupakan bagian daun yang mendukung helaiannya

dan bertugas untuk menempatkan helaian daun pada posisi sedemikian

2" Ibid., hal. 11
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rupa, sehingga dapat memperoleh cahaya matahari yang sebanyak-
banyaknya.

Secara umum tangkai daun berbentuk silinder dan sisi atas agak
pipih dan menebal pada pangkalnya, namun ada pula yang menebal pada
pangkal dan ujungnya, misalnya Bauhinia purpurea (pohon kupu-kupu).
Tekstur dari tangkai daun beragam seperti adanya kerutan-kerutan, sisik-
sisik, rambut-rambut, dan sebagainya.
¢) Helaian daun

Helaian daun merupakan bagian terpenting dari suatu tumbuhan.
Helaian daun memiliki bentuk yang berbeda-beda antara tumbuhan satu
dengan yang lainnya, baik dari segi warna, ukuran, maupun strukturnya.
3) Bangun daun

Bangun dan atau bentuk daun dapat dibedakan menjadi empat
golongan. Golongan yang pertama ialah bagian yang terlebar berada di
tengah-tengah helaian daun, dalam bagian ini terdapat beberapa bentuk
yaitu bulat atau bundar, bangun perisai (berbentuk bulat dan mempunyai
tangkai daun yang tidak tertanam pada pangkal daun), jorong,
memanjang, bangun lanset.

Golongan yang kedua yaitu bagian yang terlebar terdapat di bawah
tengah-tengah helaian daun, terdapat beberapa bentuk yakni bangun bulat
telur contoh Hibiscus rosa-sinensis (daun bunga sepatu), bangun segitiga
contoh Mirabilis jalapa (daun bunga pukul empat), bangun belah ketupat

contoh Pachyrrhizus erosus (daun bengkoang), bangun jantung contoh
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Hibiscus tiliaceus (daun waru), bangu ginjal contoh Cantella asiatica
(daun kaki kuda), bangun anak panah contoh Sagittaria sagittifolia (daun
enceng), bangun tombak contoh Monochoria hastate (daun wewehan),
bertelinga contoh Sonchus asper (daun tempuyung).?

Golongan yang ketiga yaitu bagian yang terlebar terdapat di atas
tengah-tengah helaian daun, pada bagian ini terdapat beberapa bagian
daun yaitu bangun bulat telur terbalik contoh Manilkara kauki (daun
sawo kecik), bangun jantung terbalik contoh daun semanggi gunung,
bangun segitiga terbalik contoh daun semanggi, bangun sudip contoh
tapak liman dan lobak.

Golongan keempat yaitu tidak ada bagian yang terlebar, terdapat
beberapa bentuk yakni bangun garis contoh daun rerumputan, bangun
pita contoh daun jagung, bangu pedang contoh daun nanas sebrang,
bangun paku, dan bangun jarum contoh daun pinus merkusi.

4) Ujung daun

Bentuk-bentuk ujung daun di antaranya adalah bentuk ujung daun
runcing, yaitu daun yang kedua ujung tepinya menuju keatas dan pada
puncaknya membentuk sudut lancip. Meruncing, yaitu daun yang runcing
dengan ujungnya yang sangat sempit dan sangat runcing. Tumpul, yaitu
daun yang ujungnya tumpul, sering dijumpai pada bangun bulat telur
terbalik atau sudip. Membulat, seperti daun berujung tumpul tapi

diujungnya tidak bersudut sama sekali. Romping, ujung daun tampak

2 |bid., hal. 18-22
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seperti garis rata. Terbelah, ujung daun memperlihatkan suatu lekukan
atau seperti daun yang terbelah. Berduri, ujung daun ditutup dengan
bagian yang keras.?®

Berikut ini adalah gambar macam-macam ujung daun:

meruncing membulat

berduri

Gambar 2.2. Variasi bentuk ujung daun®
5) Pangkal daun
Pangkal daun juga bermacam-macam, yakni runcing, meruncing,
tumpul, membulat, romping, berlekuk, pertemuan tepi daun pada pangkal
terjadi pada sisi yang sama terhadap batang, pertemuan tepi daun terjadi
pada sisi seberang batang yang berlawanan.

Berikut ini merupakan gambar dari pangkal daun:

chg meruncing

rompang

s
membulat

Gambar 2.3. Variasi bentuk pangkal daun®!

2 |bid., hal. 23-3
% Ibid., hal. 33
% Ibid., hal. 34
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6) Tulang daun

Susunan tulang daun bermacam-macam, di antaranya menyirip,
yaitu daun yang mempunyai satu ibu tulang dan berjalan dari pangkal ke
ujung yang merupakan terusan dari tangkai daun. Menjari, dari ujung
pangkal daun keluar beberapa tulang yang memencar dan seperti bentuk
susunan jari-jari tangan. Melengkung, daun yang memiliki beberapa
tulang besar, yang paling besar terletak di tengah sedang yang lain
mengikuti jalannya tepi daun. Daun bertulang sejajar, daun yang
memiliki tulang di tengah daun yang besar dan membujur, sedang tulang
yang lain lebih kecil dan membujur pula.®
7) Tepidaun

Tepi daun dibedakan menjadi dua yaitu daun rata atau interger,
misalnya daun nangka. Daun bertoreh, yang termasuk dalam golongan ini
di antara lain daun dengan tepian bergerigi, berombak, berlekuk,
bercangap, menyirip, dan menjari.*
8) Permukaan daun

Umumnya warna daun pada sisi atas dan bawah jelas berbeda,
biasanya sisi atas tampak lebih hijau, licin, atau mengkilat, jika
disbanding dengan sisi bawah daun. Perbedaan warna tadi disebabkan
karena warna hijau lebih banyak terdapat pada lapisan atas daripada di
lapisan bawah. Terdapat alat-alat tambahan pada permukaan daun

tertentu berupa sisik-sisik, rambut-rambut, duri, dan lain-lain.

32 Ibid., hal. 33-41
* Ibid., hal. 41-43
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Permukaan daun dapat dibedakan menjadi beberapa, yaitu licin
(mengkilat, suram, berselaput lilin), gundul, kasap, berkerut, berbingkul-
bingkul, berbulu, berbulu halus dan rapat, berbulu kasar, dan bersisik.>*
c. Bunga

Bunga merupakan alat perkembangbiakan pada tumbuhan
Angiospermae. Mengingat pentingnya bunga bagi tumbuhan, pada bunga
terdapat sifat-sifat yang merupakan penyesuaian untuk melaksanakan
tugasnya sebagai penghasil alat perkembangbiakan yang sebaik-baiknya.
Pada umumnya bunga mempunyai bagian-bagian berikut:

1) Tangkai bunga (pedicellus), yaitu bagian bunga yang masih jelas
bersifat batang, padanya seringkaliterdapat daun-daun peralihan, yaitu
bagian-bagian yang menyerupai daun, berwarna hijau.

2) Dasar bunga (receptaculum), yaitu ujung tangkai yang seringkali
melebar, dengan ruas-ruas yang amat pendek, sehingga daun-daun
yang telah mengalami metamorfosis menjadi bagian-bagian bunga
yang duduk amat rapat satu sama lain.

3) Hiasan bunga (perianthium), yaitu bagian bunga yang merupakan
penjelmaan daun yang masih tampak berbentuk lembaran dengan
tulang-tulang atau urat-urat yang masih jelas.

4) Alat kelamin jantan (andoroecium), bagian ini sesungguhnya juga

merupakan metamorfosis daun yang menghasilkan serbuk sari.

% Ibid., hal. 48-49



28

5) Alat kelamin betina (gynaecium),yang pada bunga merupakan bagian
yang biasanya disebut putik (pistillum), juga putik terdiri atas

metamorfosis daun yang disebut daun buah (carpella).

Gambar 2.4. Bagian-bagian Bunga®

Berdasarkan bagian-bagian bunga pada gambar, maka bunga dapat

dibedakan menjadi 2 macam antara lain:

1) Bunga lengkap atau bunga sempurna (flos completus) yang terdiri atas
satu lingkaran daun dan kelopak, satu lingkaran daun-daun mahkota,
dan satu atau dua lingkaran daun-daun buah.

2) Bunga tidak lengkap atau tidak sempurna (flos in completus), jika salh
satu bagian hiasan bunganya atau salah satu alat kelaminnya tidak

ada.’®

* purnomo, dkk, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Depaetemen Pendidikan Nasional,
2009), hal. 68
% 1bid., hal.122-145
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d. Buah

Buah adalah suatu hasil dari proses akhir yang mulai dari penyerbukan.
Jika penyerbukan pada bunga telah terjadi dan kemudian diikuti pula oleh
pembuahan, maka bakal buah akan tumbuh menjadi buah. Pembentukan
buah, ada kalanya bagian bunga selain bakal buah ikut tumbuh dan
merupakan suatu bagian buah, sedang umumnya segera setelah terjadi
penyerbukan dan pembuahan bagian-bagian bunga selain bakal buah segera
menjadi layu dan gugur.

Buah pada tumbuhan umumnya dapat dibedakan dalam dua golongan,
yaitu:

1) Buah semu atau buah tertutup, yaitu jika buah itu terbentuk dari bakal
buah beserta bagian-bagian lain pada bunga itu, yang menjadi bagian
utama buah ini menjadi besar.

2) Buah atau buah telanjang, yang biasanya terjadi dari bakal buah.

Adapun penggolongan buah semu, sebagai berikut.

1) Buah semu tunggal, yaitu buah semu yang terjadi dari satu bunga
dengan bakal buah, pada buah ini selain bakal buah adabagian lain
bunga yang membentuk buah.

2) Buah semu ganda, yaitu jika pada satu bunga terdapat lebih dari pada
bakal buah yang bebas satu sama lain.

3) Buah semu majemuk, ialah buah semu yang terjadi dari bunga
majemuk. Tetapi seluruhnya dari luar tampak seperti satu buah saja.

Penggolongan buah sungguh (buah sejati), sebagai berikut.
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Buah sejati tunggal, ialah buah sejati yang terjadi dari satu bunga
dengan satu bakal buah saja.

Buah sejati ganda, yaitu terjadi dari satu bunga dengan beberapa bakal
buah yang bebas satu sama lain.

Buah sejati majemuk, yaitu buah yang berasal dari suatu bunga
majemuk, yang masing-masing bunganya mendukung satu bakal

buah.®’

Buah sejati tunggal dapat dibedakan lagi dalam dua golongan yakni

sebagai berikut.

1)

2)

Buah sejati tunggal yang kering, yaitu buah sejati tunggal yang bagian
luarnya keras dan mengayu seperti kulit yang kering. Buah sejati
tunggal kering dapat dibedakan lagi dalam buah sejati tunggal kering
yang hanya mengandung banyak biji, dan buah sejati tunggal kering
yang mengandung satu biji. Buah yang mrngandung banyak biji yakni
buah berbelah, buah kendaga, buah kotak, buah lobakatau polong
semu, dan buah kotak sejati.

Buah sejati tunggal yang berdaging, buah yang termasuk golongan ini
umumnya tidak pecah jika sudah masak, walaupun ada pula yang jika
telah masak kemudian pecah. Buah sejati tunggal yang berdaging
dapat dibedakan menjadi buah buni, buah mentimun, buah jeruk, buah

batu, buah delima, dan buah apel.

" Ibid., hal. 218-223
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3) Buah sejati ganda, adalah buah yang terjadi dari satu bunga dengan
banyak bakal buah yang masing-masing bebas, dan kemudian ttumbuh
menjadi buah sejati, tetapi kesemuanya tetap berkumpul dalam satu
tangkai.*®

2. Tinjauan tentang Hutan Kota

a. Pengertian hutan kota

Kawasan perkotaan merupakan wilayah terjadinya suatu
perkembangan yang pesat. Aktivitas yang berkembang dan telah menjadi
ciri khas dari suatu kawasan perkotaan adalah aktivitas non agraris,
seperti industri, pemerintah, perdagangan, dan jasa.>® Hal tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan salah satunya yaitu
polusi udara, maka dari itu perlu adanya solusi untuk mengurangi
dampak negatif tersebut. Salah satu solusinya yaitu dengan mendirikan
hutan kota. Hutan kota merupakan hamparan lahan yang ditanami
sekelompok atau campuran pepohonan hutan hingga membentuk 2-3
tingkat struktur lapisan tajuknya dengan tinggi di atas 3 meter.*

Tujuan dari pembangunan hutan kota adalah sebagai penyangga
lingkungan untuk memperbaiki dan menyangga iklim mikro dan nilai
estetika kota, daerah resapan air, serta menjadi tempat perlindungan dan
menjaga keanekaragaman hayati. Struktur hutan kota yang idealnya

memiliki luas minimal 2500 m? terbagi atas dua macam yaitu hutan kota

% Ibid., hal. 225-240

% Novanda, Erizal, dkk, « Persebaran Spesial Produksi Emisi Karbondioksida (CO,) dari
Penggunaan Lahan Permukiman di Kawasan Perkotaan Gresik Bagian Timur”, Jurnal Teknik ITS,
Vol. 4, No. 1, 2015, hal. 11

%0 Subarudi, dkk, Sintesis Penelitian..., hal. 14.
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berstrata dua dan hutan kota berstrata banyak. Hutan kota berstrata dua
hanya memiliki komunitas pepohonan dan rumput, sedangkan hutan kota
berstrata banyak memiliki komunitas tumbuhan selain terdiri dari
pepohonan dan rumput, juga terdiri dari semak dan penutup tanah dengan
jarak tanam tidak beraturan.*!

Hutan kota berperan penting dalam peningkatan kualitas
lingkungan perkotaan. Sementara laju pencemaran di wilayah perkotaan
cenderung meningkat dari waktu ke waktu. Hutan kota yang tersedia
harus memiliki luas yang memadai agar memiliki fungsi yang optimal
sebagai penyerap polutan. Selain luas, hutan kota yang memadai juga
diperlukan pemilihan jenis pohon yang sesuai dengan persyaratan
tumbuhnya agar pohon yang ditanam mampu hidup dengan baik dan
berfungsi dengan baik sebagai hutan kota. Pemilihan jenis pohon untuk
pengembangan hutan kota juga harus memperhatikan toleransi pohon
terhadap polutan di wilayah perkotaan, seperti daya tahan yang tinggi
terhadap paparan polutan. Dengan demikian, pemilihan jenis pohon yang
tepat dalam pembangunan hutan kota akan mendukung fungsi hutan kota
sebagai pereduksi polutan didaerah perkotaan.*?

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hutan
kota merupakan suatu lahan yang ditanami pepohonan di wilayah

perkotaan, yang berfungsi sebagai penyangga lingkungan dalam hal

* Nadia Imansari, dan Parfi Khadiyanta, “ Penyediaan Hutan Kota dan Taman Kota
sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik Menurut Preferensi Masyarakat di Kawasan Pusat
Kota Tangerang”, Jurnal Ruang, Vol. 1, No. 3, 2015,hal. 101-110

*2 Mukhlison, “Pemilihan Jenis Pohon untuk Mengembangkan Hutan Kota di Kawasan
Perkotaan Yogyakarta”, Jurnal llmu Kehutanan, Vol. 7, No. 1, 2013, hal. 38
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pengaturan udara, tata air, habitat flora dan fauna, serta memiliki nilai
estetika. Dengan demikian, hutan kota memiliki peran penting dalam
lingkungan perkotaan. Polusi udara di hutan kota akan berkurang dengan
adanya hutan Kkota.

b. Fungsi hutan kota

Fungsi ekologi hutan kota yaitu sebagai kumpulan vegetasi yang
mempunyai peran penting dalam suatu ekosistem. Hutan kota selain
memilki fungsi ekologis, fungsi lainnya yaitu estetika, proteksi, dan
manfaat khusus lainnya. Vegetasi penyusun hutan kota merupakan
komponen ekosistem yang berfungsi memberikan manfaat terkait
perbaikan kualitas lingkungan. Keberadaan hutan dalam kota yang
merupakan pusat dari berbagai aktivitas seperti perdagangan,
pemukiman, pendidikan, industri dan lainnya maka perlu ada
pembangunan hutan kota.**

Pohon yang ada di hutan kota memiliki fungsi lain yaitu menyerap
karbon yang ada di udara. Karbon yang terserap akan disimpan dalam
tubuh tanaman.** Hutan kota berisi komunitas vegetasi yang berguna
dalam penyimpan dan dalam satu hektar hutan dapat menyerap 6,24 ton

karbon setiap tahun.*® Pelestarian dan pengembangan hutan kota

*® Formen, Siregar, dan Thamrin, “Analisis Strategi Pembangunan Hutan Kota (Studi
Kasus Kawasan Danau Raja Kabupaten Ndagiri Hulu)”, Jurnal Lingkungan, Vol. 6, No. 1, 2012,
hal. 1-14

* Sofyan Hadi Lubis, Hadi Susilo Arifin, Ismayadi Samsoedin, “Analisis Cadangan
Karbon Pohon pada Lanskap Hutan Kota di DKI Jakarta”, Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi
Kehutanan, Vol. 9, No. 1, 2013, hal. 2

** Sri Sapti Hamdaningsih, Chafid Fandeli, M. Baiquni, “Studi Kebutuhan Kota
Berdasarkan Kemampuan Vegetasi dalam Penyerapan Karbon di Kota Mataram”, Majalah
Geografi Indonesia, Vol. 24, No. 1, 2010, hal. 4
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merupakan salah satu upaya strategis dalam mengurangi pencemaran
lingkungan. Hal tersebut dikarenakan pohon secara alami dapat
menyerap gas CO; yang disimpan dalam bentuk senyawa karbon. Sisa
dari proses tersebut dikeluarkan dalam bentuk oksigen. Hutan kota juga
memiliki manfaat sebagai wahana konservasi flora dan fauna.
Keberhasilan pengelolaan hutan salah satunya dapat dilihat dari
aspek karbon tersimpan atau cadangan karbon. Hutan memiliki peran
penting sebagai penyimpan karbon. Hutan dengan keanekaragaman
spesies yang tinggi dan seresah yang melimpah merupakan penyimpan
karbon yang baik. Perubahan komposisi dan struktur tegakan hutan
berpengaruh pada cadangan karbon. Pendataan cadangan karbon hutan
secara berkala penting dilakukan dalam rangka penyediaan salah satu
indikator untuk menilai kualitas sumber daya hutan.*°
3. Tinjauan tentang Familia Arecaceae
Arecaceae merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang telah lama
di kenal dalam kehidupan manusia sebagai tumbuhan serba guna. Tumbuhan
ini memiliki sifat khas dan unik serta keragaman yang cukup tinggi, baik dari
corak maupun bentuk. Arecaceae merupakan sumber makanan (kelapa dan
lontar), kayu, serat untuk pakaian, daun untuk atap rumah, juga sumber yang
menghasilkan minyak.*” Familia Arecaceae dalam pengklasifikasian

mempunyai genus yang jumlahnya sangat banyak. Oleh karena itu, banyak

% Muhammad Husni Idris, Siti Latifah, Irwan Mahakam Lesmono Aji, dkk, “Studi
Vegetasi dan cadangan Karbon di kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Senaru,
Bayan Lombok Utara”, Jurnal llmu Kehutanan, Vol. 7, No. 1, 2013, hal. 26

*" Witono, dkk, “Koleksi Palem..”, LIPI. Vol No. 1.Sindang Laya-Cianjur.
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pakar yang membagi atas beberapa genus yang jumlahnya kadang-kadang
berbeda antara satu pakar dengan pakar yang lain.*® Familia ini menempati
habitat yang sangat kering, seperti gurun, pantai, tanah kering, dataran
rendah, pegunungan, tanah kering berpasir, maupun tanah liat berpasir.
Sebagian besar batang ditutupi oleh pelepah daun yang panjang ketika muda
dan pangkal daun persisten pada tanaman yang tua.*

Kelompok tumbuhan Familia Arecaceae juga mempunyai bunga,
tetapi bunga dari anggota Familia Arecaceae memiliki ciri khas yaitu terdapat
spatha dan spadix. Spatha merupakan daun pelindung dengan ukuran besar
yang menyelubungi seluruh bunga majemuk waktu belum mekar, spadix
merupakan bunga dari Arecaceae. Selain itu pada tumbuhan ini mulai dari
akar, batang, daun, bunga, buah dan bijinya banyak bermanfaat bagi
kehidupan manusia, sehingga tumbuhan ini dikenal sebagai tumbuhan
multifungsi. Anggota Familia Arecaceae termasuk di dalam Ordo Arecales.
Anggota Familia Arecaceae biasanya berbentuk pohon, semak, atau perdu
dengan batang yang jarang bercabang dan tumbuh tegak ke atas. Anggota
Familia Arecaceae tumbuh dengan batang tunggal, contoh Cocos nucifera
(kelapa), dan tumbuh dengan batang berumpun, contoh Salacca zalacca
(salak). Beberapa anggota Familia Arecaceae setengah merambat atau
memanjat, contoh Calamus manan (rotan). Jenis-jenis anggota Familia

Arecaceae yang umumnya dapat ditemui di Indonesia antara lain Arenga

48 Sudarnadi, Tumbuhan Monokotil

(http://www.library. USU.Ac.id/download/hutanedi%20batara/pdf, diakses pada 23 Oktober 2019,
10:42

* M. Daniel, Taksonomi Perjalanan Evolusi, Terj. Lolita, (Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 2015), hal. 473
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pinata (aren), Corypha utan (gebang), Salacca zalacca (salak), Metroxylon
sago (sagu), Boraccus flabellifer (lontar), dan lain-lain.*

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anggota
Familia Arecaceae adalah salah satu kelompok tumbuhan yang serba guna,
yakni yakni merupakan sumber makanan, kayu, serat untuk pakaian, daun
untuk atap rumah, juga sumber yang menghasilkan minyak. Bunga pada
anggota Familia Arecaceae memiliki ciri khas yaitu terdapat spatha dan
spadix.

Tingkatan takson Arecaceae sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Arecales
Familia : Arecaceae™

4. Tinjauan tentang Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan segala sesuatu baik berupa data, orang,
atau benda yang dapat digunakan untuk memberikan kemudahan belajar
bagi siswa.’> Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk

membentuk optimalisasi hasil belajar. Sumber belajar tidak hanya

*% Yenni Silvia, dkk, “Etnobotani Tumbuhan.., hal. 31

*!Itis (online) tersedia di https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic
=TSN&search value=42433, diakses pada 23 Oktober 2019, 10:51

*2 Arsyad, Media Pembelajaran.., hal. 8



https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic%20=TSN&search_value=42433
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic%20=TSN&search_value=42433
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manusia, tetapi juga lingkungan yang di desain dan digunakan untuk
mendukung efektifitas dan efisiensi pembelajaran.

Sumber belajar adalah segala tempat atau lingkungan sekitar, benda
dan orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana
bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.
Sumber belajar diterapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan
dalam berbagai dalam bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam
belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuk dari sumber belajar
tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat lunak
atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa
ataupun guru.>

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu di sekitar pembelajar, yang
dapat mendukung kegiatan belajar. Sehingga dapat terbentik hasil belajar
yang optimal.

b. Ciri-ciri Sumber Belajar
Ciri-ciri sumber belajar sebagai berikut:
1) Mempunyai daya atau kekuatan yang dapat memberikan sesuatu
yang kita perlukan dalam proses pengajaran. Jadi, walaupun ada

suatu daya, tetapi tidak memberikan sesuatu yang Kkita inginkan

*% Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Teori & Aplikasi), (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), hal. 318

> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal.
170
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sesuai dengan tujuan pengajaran, maka sesuatu daya tersebut tidak
dapat disebut sumber belajar.
2) Sumber belajar dapat merubah tingkah laku yang lebih sempurna
sesuai dengan tujuan. Apabila dengan sumber belajar membuat
seseorang berbuat dan bersikap negatif, maka sumber belajar
tersebut tidak dapat disebut sebagai sumber belajar.
3) Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah)
tetapi juga dapat dipergunakan secara koombinasi (gabungan).
4) Sumber belajar dibedakan menjadi dua, yaitu sumber belajar yang
dirancang (by designed), dan sumber belajar yang tinggal pakai (by
utilization).”
c. Klasifikasi Sumber Belajar

Sumber belajar juga mencakup lingkungan, baik fisik dan nonfisik,
manusia dan bukan manusia yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai
sumber pengetahuan. Sumber belajar dapat diklasifikasi sebagi berikut:

1) Berdasarkan jenisnya

Berdasarkan jenisnya, sumber belajar diklasifikasi menjadi enam:

a) Pesan merupakan informasi atau berita yang disampaikan oleh
seseorang kepada orang lain.

b) Orang merupakan menusia yang berperan sebagai pencari,
penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan, baik guru,siswa,

pustakawan, dan sebagainya.

*® Siregar dan Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),
hal. 129
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c) Bahan merupakan perangkat lunak (software) yang mengandung
pesan-pesan belajar, yang biasanya disajikan menggunakan
peralatan tertentu seperti buku, modul, program video, film, alat
peraga dan sebagainya.

d) Alat merupakan perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk
menyajikan pesan yang tersimpan dalam bahan, seperti OHP, tape
recorder, video player, proyektor, dan komputer.

e) Teknik merupakan prosedur yang digunakan guru dalam
mengajarkan materi demi mencapai tujuan pembelajaran di
dalamnya mencakup ceramah, praktikum, demonstrasi, simulasi,
Tanya jawab, sosiodrama, diskusi, dan sebagainya.

f) Latar (setting) atau lingkungan merupakan segala sesuatu yang
berada disekelliling siswa, dapat berupa tempat atau benda yang
dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar, seperti perpustakaan,
laboratorium, ruang praktik, kebun binatang, bengkel, dan sungai.®

Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk proses
pembelajaran dapat dikategorikan sebagai berikut:

a) Tempat atau lingkungan alam sekitar, yaitu di mana saja seseorang
dapat melakukan belajar, maka tempat itu dapat melakukan belajar,
maka tempat itu dapat dikategorikan sebagai sumber belajar.
Misalnya: perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, dan

sebagainya.

*® Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran.. ., hal. 321
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b) Benda, yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya
perubahan tingkah laku pada pembelajar. Misalnya: situs, candi dan
benda peninggalan lainya.

c) Orang, yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana
seseorang dapat belajar sesuatu. Misalnya: guru, ahli geologi,
polisi, dan ahli lainnya.

d) Buku, yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri.
Misalnya: buku pelajaran, buku teks, kamus, ensiklopedi, fiksi, dan
lain sebagainya.”’

AECT (Association for Educational Communication and
Technology) membedakan enam jenis sumber belajar, yaitu:

a) Pesan (message)

Pesan merupakan sumber belajar yang meliputi pesan formal,
yaitu pesan yang dikeluarkan oleh lembaga resmi, seperti pemerintah
atau pesan yang disampaikan guru dalam situasi pembelajaran. Pesan-
pesan ini selain disampaikan secara lisan juga dibuat dalam bentuk
dokumen, seperti kurikulum, peraturan pemerintah, silabus, satuan
pembelajaran. Pesan nonformal, yaitu pesan yang ada di lingkungan
masyarakat luas yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran,
misalnya cerita rakyat, legenda, ceramah tokoh masyarakat dan

agama.

> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran..., hal. 170
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b) Orang (people)

Semua orang pada dasarnya dapat berperan sebagai sumber
belajar, namun secara umum dapat dibagi menjadi dua kelompok.
Pertama kelompok orang yang didesain khusus sebagai sumber belajar
utama yang dididik secara professional untuk mengajar, seperti guru,
konselor, kepala sekolah, laboran dan pustakawan. Kedua, adalah
orang yang memiliki profesi selain tenaga yang berada di dunia
pendidikan dan profesinya tidak terbatas. Misalnya politisi, tenaga
kesehatan, psikolog, polisi dan pengusaha.

c) Bahan (matterials)

Bahan merupakan suatu format yang digunakan untuk
menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku paket, buku teks,
modul, video, program slide dan sebagainya.

d) Alat (device)

Alat yang dimaksud di sini adalah benda-benda yang termasuk
fisik sering disebut juga dengan perangkat keras. Misalnya multimedia
projektor, slide projektor, dan sebagainya.

e) Teknik (technique)

Teknik yang dimaksud adalah cara (prosedur) yang digunakan
orang dalam memberikan pekerjaan guna tercapai tujuan
pembelajaran. Misalnya: ceramah, Tanya jawab, sosiodama dan

sebagainya.
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f) Latar (setting)

Latar atau lingkungan yang berada di dalam sekolah maupun

di luar sekolah, baik yang sengaja dirancang maupun yang tidak

secara khusus disiapkan untuk pembelajaran. Misalnya ruang kelas,

perpustakaan, halaman sekolah, kebun sekolah, lapangan sekolah, dan
sebagainya.>®

2) Berdasarkan asal-usulnya

Ditinjau dari asal-usulnya, sumber belajar dapat dibedakan
menjadi dua macam.

a) Sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang memang
disengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. Contoh: buku
pelajaran, modul, LKS dan lain-lain.

b) Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan, yaitu
sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan
pembelajaran. Tetapi dapat ditemukan, dipilih, dan dimanfaatkan
untuk keperluan pembelajaran. Contoh: kebun binatang, museum,
dan sebagainya.>®

5. Tinjauan tentang Poster
a. Pengertian Poster
Poster adalah kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan
warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian. Poster juga

disebut plakat, lukisan atau gambar yang dipasang untuk menyampaikan

% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2008), hal. 228-230
*% Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran. .., hal. 323
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informasi, saran, pesan, kesan, ide yang berfungsi untuk menarik
perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta
yang mungkin cepat akan dilupakan.®® Poster adalah media yang
digunakan untuk menyampaikan suatu informasi, saran atau ide tertentu.
Suatu poster yang baik harus mudah diingat, dan mudah dibaca.®*

Poster merupakan gagasan yang diwujudkan dalam bentuk ilustrasi
objek gambar yang disederhanakan yang dibuat dalam ukuran besar.
Tujuannya untuk menarik perhatian, membujuk, memotivasi atau
memperingatkan pada gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu.®?
Poster dijadikan sarana untuk mengkomunikasikan gagasan, evaluasi dan
proyek inovasi klinis. Poster merupakan media gambar, dalam dunia
pendidikan, poster (plakat, lukisan/gambar yang dipasang) telah mendapat
perhatian yang cukup besar untuk menyampaikan informasi, saran, pesan
dan kesan, ide dan sebagainya.®®

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa poster merupakan gagasan yang diwujudkan dalam ilustrasi objek
gambar yang dipasang untuk menyampaikan informasi, saran, pesan dan
kesan, serta ide. Poster bertujuan untuk menarik perhatian, membujuk,

memotivasi, dan mengilustrasikan fakta atau peristiwa tertentu.

% Rizawayani, Sri Adelila Sari, Rina Safitri. ”Pengembangan Media Poster Pada Materi
Struktur Atom Di SMA Negeri 12 Banda Aceh”. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 5, No.1,
2017, hal. 127

%1 Wina Sanjaya, Perencanaan dan..., hal. 215

%2 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yoyakarta: Gava Media, 2016), hal. 148

% Fierda Zahara Jannah, Vina Serevina, I Made Astra. “Pengembangan Media
Pembelajaran Poster Fisika Fluida Statis Berbasis Lingkungan dalam Bentuk Poster Photoscrap”,
Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2016, Vol. V, Oktober 2016, P-ISSN: 2339-
0654 E-ISSN: 2476-9398
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b. Ciri-ciri dan Karakteristik Poster
Poster dapat dibuat di atas kertas, kain, batang, kayu, dan
semacamnya. Pemasangannya bisa di kelas, di pohon, di tepi jalan, serta di
tempat umum lainnya. Ukurannya bermacam-macam, tergantung
kebutuhan. Namun secara umum, poster yang baik hendaknya memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Sederhana
2) Menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok
3) Berwarna
4) Slogannya ringkas dan jitu
5) Tulisannya jelas
6) Motif dan desain bervariasi®
Poster biasanya mengandung unsur gambar dan kalimat verbal.
Poster yang baik harus memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Mudah diingat, artinya orang yang melihatnya tidak akan mudah
melupakan kandungan pesan.
2) Dalam satu poster hanya mengandung pesan tunggal, yang
digambarkan secara sederhana dan menarik perhatian.
3) Dapat ditempelkan atau dipasang di mana saja, terutama di tempat
yang strategis yang mudah diingat orang.
4) Mudah dibaca dalam kurun waktu yang sangat singkat, poster

yang baik ditandai dengan kemudahan menangkap isi pesan.

® Arief S, Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan, dan
Pemanfaatnya, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), hal. 46
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Orang sudah dapat mengerti maksud dan tujuannya, dengan
hanya melihat sepintas saja.®
c. Fungsi, Keunggulan, dan Kelemahan Poster
Fungsi poster adalah sebagai berikut:
1) Menarik minat orang atau pembaca terhadap pesan-pesan poster.
2) Mencari dukungan tentang suatu hal.
3) Metode peserta didik untuk tertarik dan melaksanakan pesan yang
terpampang di dalam poster.
Keunggulan media poster adalah sebagai berikut:
1) Dapat dipasang di mana saja.
2) Menggunakan bahasa yang simple, padat, dan menarik.
3) Dapat disimpan dan digunakan lagi pada kesempatan lain.
4) Dapat membantu daya ingat peserta didik.
Kelemahan media poster adalah sebagai berikut:
1) Diperlukan keahlian dalam bahasa dan ilustrasi dalam membuat
poster.
2) Dapat menimbulkan salah tafsir dalam kata-kata atau symbol

yang singkat.®

% Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadia Media
Group, 2012), hal. 162

% Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yoyakarta: Ombak,
2012), hal. 151
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B. Kerangka Berfikir

Hutan Kota Tulungagung merupakan hutan kota yang memiliki area
cukup luas, di tempat ini juga terdapat berbagai macam tumbuhan, salah
satunya adalah anggota Familia Arecaceae. Anggota Familia Arecaceae juga
berguna sebagai tanaman hias. Anggota Familia Arecaceae memilki ciri
batang yang panjang dan keras, daun lebar dengan tangkai daun panjang.
Selain itu, pada tumbuhan ini mulai dari akar, batang, daun, bunga, buah dan
bijinya banyak bermanfaat bagi kehidupan manusia. Berdasarkan hasil survei
lapangan yang telah dilakukan, anggota Familia Arecaceae di Hutan Kota
Tulungagung belum teridentifikasi, sehingga nama-nama anggota Familia
Arecaceae di Hutan Kota Tulungagung belum tercantum di papan informasi
tanaman Hutan Kota Tulungagung. Sumber belajar berupa poster mengenai
identifikasi morfologi Familia Arecaceae juga masih terbatas.

Adanya pengamatan terkait identifikasi morfologi Familia Arecaceae
akan menambah informasi. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan akan
disusun menjadi sumber belajar berupa poster yang nantinya dapat dijadikan
sebagai sumber informasi tambahan bagi pengunjung dan masyarakat di
Hutan Kota Tulungagung. Bagan kerangka berfikir dapat digambarkan secara

sistematis sebagai berikut :



Anggota Familia Arecaceae di Hutan
Kota Tulungagung belum
teridentifikasi

Nama-nama anggota Familia Terbatasnya
Arecaceae di Hutan Kota informasi identifikasi
Tulungagung belum tercantum di morfologi Arecaceae
papan informasi tanaman Hutan

Kota Tulungagung

Perlu adanya informasi tentang
identifikasi morfologi Familia
Arecaceae

Poster

Menambah informasi pada masyarakat
sekitar dan pengunjung Hutan Kota
Tulungagung mengenai identifikasi

morfologi Familia Arecaceae

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir
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C. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penelitian ini
antara lain mengenai identifikasi morfologi, Arecaceae, dan sumber belajar
poster. Adapun relevansinya dengan penelitian akan dijelaskan dalam uraian
berikut:

Penelitian Anisa Fajar Kumala Wardani tahun 2019 berjudul
“Karakterisasi Morfologi Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) Hibrida F1
Lindak di Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar sebagai Sumber Belajar
Biologi”. Penelitian yang berlokasi di Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar
ini mengambil subjek penelitian berupa tanaman Kakao. Hasil penelitian ini
adalah jenis hibrida F1 lindak sangat heterogen. Kakao hasil persilangan ini
mempunyai sifat morfologi, fisiologi, daya hasil, dan mutu biji yang beragam.
Data hasil penelitian berupa data hasil morfologi tumbuhan tertentu. Hasil
penelitian digunakan sebagai sumber belajar Biologi.®’

Penelitian lain yang sejenis, yakni Lilis Sa’adah tahun 2015 yang
berjudul “Karakterisasi Morfologi dan Anatomi Selada Air (Nasturtium spp.)
di Kabupaten Batang dan Semarang sebagai Sumber Belajar dalam Mata
Kuliah Morfologi dan Anatomi Tumbuhan”. Subjek penelitian berupa
tanaman selada air. Hasil karakterisasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa
spesies selada air dari Kabupaten Batang adalah spesies N. officinale W. T.
Aiton, sedangkan selada air dari kabupaten Semarang adalah spesies N.

microphyllum Boenn. ex Rchb. Keragaman karakter morfologi dan anatomi

%7 Anisa Fajar Kumala Wardani, “Karakterisasi Morfologi Tanaman Kakao (Theobroma
cacao L.) Hibrida F1 Lindak di Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar Sebagai Sumber Belajar
Biologi”, Skripsi, 2019
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selada air (Nasturtium spp.) tergolong rendah berdasarkan hasil analisis
Klaster (Cluster analysis) yang ditunjukkan dengan koefisien ketidak miripan
yang berada di bawah skala 10. Hasil penelitian digunakan sebagai sumber
belajar.®®

Penelitian berikutnya vyaitu penelitian Faujiah tahun 2019 yang
berjudul “Inventarisasi Arecaceae sebagai Sumber Pakan Orangutan
Sumatera (Pongo Abelii) di Pos Monitoring Sikundur Taman Nasional
Gunung Leuser”. Subjek penelitian berupa tanaman famili Arecaceae. Hasil
penelitian ini adalah jenis Arecaceae yang menjadi pakan Orangutan
sebanyak 15 jenis, terdiri dari Genus Calamus (5 spesies), Khortalsia (5
spesies), Daemonorops (2 spesies), Johannesteijmania, Livistona dan
Plectomiopsis masing masing hanya 1 spesies. Jenis Arecaceae yang banyak
dimakan orangutan yaitu dari jenis Calamus dan Khortalsia yaitu 5 jenis dan
waktu orangutan memakan Arecaceae yang paling banyak di pukul 12:00 -
18.00. Hasil penelitian tidak digunakan sebagai sumber belajar.®

Keempat yaitu penelitian Binti Nur Aisah, Andy Soegianto, dan Nur
Basuki tahun 2017 yang berjudul “Identifikasi Morfologi dan Hubungan
Kekerabatan Tanaman Porang (Amorphophallus muellery Blume) di
Kabupaten Nganjuk, Madiun, dan Bojonegoro”. Hasil penelitian ini bahwa
pada identifikasi morfologi tanaman porang pada Kabupaten Nganjuk,

Madiun, dan Bojonegoro terdapat kesamaan pada bentuk bulbil, warna

% Lilis Sa’adah, “Karakterisasi Morfologi dan Anatomi Selada Air (Nasturtium spp.) di
Kabupaten Batang dan Semarang sebagai Sumber Belajar dalam Mata Kuliah Morfologi dan
Anatomi Tumbuhan ”, Skripsi, 2015

% Faujiah, “Inventarisasi Arecaceae Sebagai Sumber Pakan Orangutan Sumatera (Pongo
Abelii) di Pos Monitoring Sikundur Taman Nasional Gunung Leuser ”, Skripsi, 2019



50

permukaan bulbil, tekstur permukaan bulbil, warna daging bulbil, bentuk
umbi, tekstur permukaan umbi, warna daging umbi, warna daun, bentuk daun,
dan warna corak tangkai namun mempunyai perbedaan pada warna tangkai,
bentuk corak tangkai, warna daun, dan warna permukaan umbi. "

Selanjutnya penelitian Megawati pada tahun 2017 yang berjudul
“Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa Inggris”,
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media poster terhadap hasil belajar
kosakata bahasa Inggris. Penelitian dilakukan di SDIT Amal Mulia Tapos
Kota Depok. Hasil penelitian ini berdasar hasil analisis varian, pengujian
hipotesis, dan interpretasi hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan
media poster terhadap hasil belajar kosakata bahasa Inggris dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media poster terhadap hasil belajar kosakata bahasa Inggris.”

Terakhir ialah penelitian Septifanny Rahma Dityatulloh dan Agus
Budi Santosa tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Poster pada Mata Pelajaran Sensor dan Aktuator Kelas XI TEI SMK Negeri 1
Labang Bangkalan”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran yang layak ditinjau dari tiga kriteria, yaitu: kevalidan,

kepraktisan, dan keefektifan. Hasil penelitian berupa poster, yang selanjutnya

" Binti Nur Aisah, Andy Soegianto, dan Nur Basuki, “Identifikasi Morfologi dan
Hubungan Kekerabatan Tanaman Porang (Amorphophallus muellery Blume) di Kabupaten
Nganjuk, Madiun, dan Bojonegoro”, Jurnal Produksi Tanaman, Vol. 5, No. 6, 2017, hal. 1035-
1043

™ Megawati, “Pengaruh Media Poster terhadap Hasil Belajar Kosakata Bahasa Inggris ”,
Getsempena English Education Journal (GEEJ), Vol. 4, No. 2, 2017, hal. 101-117
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digunakan sebagai bahan belajar untuk siswa pada mata pelajaran sensor dan

Tabel 2.1. Persamaan dan perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan
penelitian terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu Terdahulu
1 Anisa Fajar Kumala | Karakterisasi Data hasil | Dalam  penelitian
Wardani (2019) Morfologi penelitian berupa | terdahulu, subjek
Tanaman  Kakao | data ~ morfologi | penelitian  berupa
(Theobroma cacao | tumbuhan tanaman kakao,
L.) Hibrida F1 | tertentu, hasil | lokasi di Wisata
Lindak di Wisata | penelitian Edukasi Kampung
Edukasi Kampung | digunakan Coklat sedangkan
Coklat Blitar | sebagai  sumber | dalam penelitian ini
sebagai Sumber | belajar. subjek  penelitian
Belajar Biologi berupa anggota
Familia Arecaceae,
lokasi di Hutan
Kota Tulungagung.
2 Lilis Sa’adah (2015) | Karakterisasi Salah satu data | Subjek penelitian
Morfologi dan | hasil  penelitian | pada penelitian
Anatomi Selada Air | berupa data | terdahulu  berupa
(Nasturtium  spp.) | morfologi tanaman selada air
di Kabupaten | tumbuhan sedangkan pada
Batang dan | tertentu, hasil | penelitian ini
Semarang sebagai | penelitian subjek  penelitian
Sumber Belajar | digunakan berupa anggota
dalam Mata Kuliah | sebagai  sumber | Familia Arecaceae.
Morfologi dan | belajar.
Anatomi
Tumbuhan
3 Faujiah (2019) Inventarisasi Subjek penelitian | Pada penelitian
Arecaceae sebagai | berupa tanaman | terdahulu, data
Sumber Pakan | Familia hasil penelitian
Orangutan Arecaceae. tidak digunakan
Sumatera  (Pongo sebagai sumber
abelii) di  Pos belajar sedangkan
Monitoring pada penelitian ini,
Sikundur  Taman data hasil penelitian
Nasional ~ Gunung digunakan sebagai
Leuser sumber belajar.
4 Binti  Nur Aisah | Identifikasi Hasil data berupa | Subjek  penelitian
(2017) Morfologi dan | identifikasi pada penelitian
Hubungan morfologi  pada | terdahulu  berupa

2 Septifanny Rahma Dityatulloh dan Agus

Budi Santosa, ‘“Pengembangan Media
Pembelajaran Poster pada Mata Pelajaran Sensor dan Aktuator Kelas XI TEI SMK Negeri 1
Labang Bangkalan”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 07, No. 02, 2018, hal. 166-173
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Kekerabatan tumbuhan. tanaman  porang.
Tanaman  Porang Hasil penelitian
(Amorphophallus tidak  digunakan
muellery Blume) di sebagai sumber
Kabupaten belajar  sedangkan
Nganjuk, Madiun, pada penelitian ini,
dan Bojonegoro subjek  penelitian
berupa anggota
Familia Arecaceae,
hasil penelitian
digunakan sebagai
sumber belajar.
Megawati (2017) Pengaruh  Media | Terdapat Penelitian terdahulu
Poster terhadap | kesamaan  salah | berlokasi di SDIT
Hasil Belajar | satu variabel | Amal Mulia Tapos
Kosakata Bahasa | penelitian, vyaitu | Kota Depok
Inggris poster. sedangkan
penelitian ini
berlokasi di Hutan
Kota Tulungagung.
Septifanny Rahma | Pengembangan Hasil akhir | Lokasi  penelitian
Dityatulloh dan | Media penelitian berupa | pada penelitian
Agus Budi Santosa | Pembelajaran poster. terdahulu di SMK
(2018) Poster pada Mata Negeri 1 Labang
Pelajaran  Sensor Bangkalan
dan Aktuator Kelas sedangkan pada
Xl  TEl  SMK penelitian ini
Negeri 1 Labang berlokasi di Hutan
Bangkalan Kota Tulungagung.






